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Perilaku Menangkap Mangsa Pada Burung Air di Areal Lahan Basah
Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung
Timur

Rara Fitria Anggreanit, Nuning Nurcahyani', Tugiyono?, Sugeng P. Harianto*
DUniversitas Lampung JI. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandarlampung 35145
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ABSTRACT
Water birds in English are often referred to as shorebird. Generally defined as a collection of water birds
that are ecologically supported in coastal areas. Wetlands are important habitats used by air birds as a
place to find food, shelter, nest, breed, and even raise sheep. The purpose of this study was to study
research studies on birds in wetlands in Margasari Village, Labuhan Maringgai District. The study was
conducted in February - March 2019 in three locations, namely ponds, rice fields, and mangrove forests.
Data collection is done by using the method of sampling focused animals carried out by regulating
monitoring in waterbirds and monitoring methods using analysis that is by using vision (visual), touch

(touch), or a combination of combinations.

Keywords: Water bird, wetlands, prey catching behavior, visual, tactile.

PENDAHULUAN

Burung air merupakan sekelompok
jenis burung air yang secara ekologis
menggantungkan hidupnya pada kawasan
pantai. Burung air dalam kehidupannya
yaitu bersarang, mencari makan, mencari
pasangan, berkembang biak, sampai dengan
membesarkan anak semuanya dilakukan di
daerah pantai (Howes et al. 2003).

Burung air memiliki perilaku makan
yang beragam, salah satu perilaku makan
yang tampak pada famili Ardeidae, yaitu
stand or stalk feeding yang berarti berdiri
atau mengikuti mangsa, disturb and chase
feeding yang berarti menunggu dan
memburu mangsa, aerial and deep water
feeding yang berarti menangkap mangsa
diudara dan dibawah perairan (Kushlan,
1978).

Perbedaan perilaku mencari makan
pada burung air didasarkan pada
morfologinya yaitu ukuran dan bentuk
paruh, kaki serta habitat dari masing-
masing burung airtersebut. Burung air yang
memiliki mata besar, makan dengan berdiri
tegak  sambil  melihat-lihat  mangsa

berikutnya, berlari dan mematuk
mangsanya. Burung air yang memiliki
paruh lebih panjang, umumnya memiliki
mata lebih kecil dan mencari makan dengan
menusuk-nusukkan  paruh ke dalam
sedimen yang lembut (Holmes et al., 2003).

Lahan basah merupakan habitat
penting bagi keberadaan burung air karena
burung air sangat menggantungkan
hidupnya pada pantai atau lahan basah.

Lahan basah  serta  tegakan
tumbuhan yang ada diatasnya sebagai
tempat mencari makan, maupun
beristirahat.  Meskipun  banyak  dari
beberapa jenis burung air yang berbiak jauh
di daratan yang bukan merupakan daerah
pantai atau lahan basah (Howes et al,
2003).

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perilaku mencari mangsa
pada burung air di areal lahan basah di Desa
Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai,
Kabupaten Lampung Timur.
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METODE
A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari - Maret 2019. Pengambilan data di
lapangan dilakukan di areal lahan basah
seperti tambak, sawah dan hutan mangrove
di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan
Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.

B. Pelaksanaan Penelitian

Pengamatan perilaku menangkap
mangsa pada burung air dilakukan dengan
metode Focal animal sampling vyaitu
metode pengamatan langsung perilaku
menangkap mangsa pada burung air sebagai
objek dan mencatat cara burung melakukan
aktivitas makannya. Cara makan dilakukan
dengan menangkap mangsa berdasarkan
tekniknya yaitu dengan mengandalkan
penglihatan (visual) dan peraba (tactile)
atau kombinasi keduanya. Pengamatan
dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-09.00
WIB dan sore hari pukul 15.00-18.00 WIB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
adanya perbedaan perilaku menangkap
mangsa pada burung-burung air yang
terdapat di areal lahan basah desa
Margasari. Dalam mencari dan menangkap
mangsa terdapat jenis burung air yang lebih
mengandalkan indra penglihatan (visual),
indra peraba (tactile), dan terdapat juga
yang mengandalkan keduanya (visual dan
tactile) (Kober, 2004). Terdapat beberapa
jenis burung air yang lebih mengandalkan
penglihatannya seperti burung kuntul kecil
(Egretta garzetta) dan pecuk padi hitam
(Phalacrocorax sulcirostris). Jenis burung
air yang mengandalkan indra perabanya
yaitu jenis burung yang memiliki paruh
atau ujung paruh yang sensitive seperti ibis
roko-roko (Plegadis falcinellus). Terdapat
pula jenis burung yang mengandalkan
keduanya (visual dan tactile) namun
meskipun mengandalkan keduanya terdapat

jenis burung air yang lebih cenderung
visual dari pada tactile begitupun
sebaliknya ada beberapa jenis burung air
yang lebih cenderung tactile disbanding
visual. Jenis burung air yang masuk dalam
kelompok lebih visual adalah jenis burung
bangau yaitu bangau tong-tong (Leptoptilos
javanicus) dan bangau bluwok (Mycteria
cinerea) danjenis yang lebih tactile adalah
gajahan penggala (Numenius phaeopus).

Berdasarkan tabel 1 yang disajikan
di bawah diketahui terdapat perilaku
menangkap mangsa yang dikelompokkan
berdasarkan penglihatan (visual), peraba
(tactile), atau kombinasi keduanya. Dimana
jenis burung air yang mengandalkan visual
adalah jenis burung dari famili Ardeidae
yaitu kuntul kecil (Egretta garzetta) dan
dari famili Phalacrocoracidae yaitu pecuk
padi hitam (Phalacrocoraxsulcirostris).
Jenis-jenis  burung air yang lebih
mengandalkan visual umumnya menangkap
mangsa Yyang terdapat di permukaan
substrat (Marchant et al. 1986).

Kuntul kecil dalam aktivitas
mencari makan banyak ditemukan di lokasi
mangrove dan tambak yang sudah
mengering, karena makanan yang didapat
lebih melimpah dan beragam. Kuntul kecil
melakukan aktivitas makan secara visual
yaitu dengan menunggu mangsanya datang,
berjalan atau berlari mengejar mangsanya
(Ginting, 2005). Dalam melakukan aktivitas
makannya kuntul kecil biasanya berada
dalam suatu kelompok besar karena akan
membuat mangsa terganggu dan akan
mudah untuk ditemukan. Kuntul kecil
umumnya berada dalam suatu tempat yang
sama dengan jenis burung lain seperti
pecuk padi hitam, kuntul besar, kuntul
perak, blekok sawah dan cangak abu.

Rara Fitria Anggreani - Perilaku Menangkap Mangsa pada Burung Air di Areal [RA%E
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Tabel 1. Hasil pengamatan perilaku menangkap mangsa burung air

Jenis Burung Visual

Kombinasi Tactile

Lebih visual

Lebih tactile

Kuntul kecil v
Bangau tong-tong

Bangau bluwok

Gajahan penggala

Ibis roko-roko

Pecuk padi hitam v

Berdasarkan pengamatan didapatkan
jenis burung air yang mengandalkan
keduanya (visual dan tactile) namun lebih
cenderung visual adalah jenis-jenis bangau
seperti  bangau tongtong (Leptoptilos
javanicus) dan bangau bluwok (Mycteria
cinerea). Burung air dalam kelompok ini
umumnya mencari makan di permukaan
hingga bagian dalam substrat. Dari tiga
lokasi yang diamati jenis bangau banyak
ditemukan pada areal mangrove. Bangau
melakukan  aktivitas makannya vyaitu
dengan cara mematuk mangsanya kemudian
berjalan atau berlari mengejar mangsa yang
baru masuk kedalam substrat. Kelompok
yang juga mengandalkan keduanya namun
lebih tactile ditemukan pada jenis gajahan
penggala. Jenis ini umumnya memiliki
paruh yang panjang dan sensitif sehingga
dalam mencari makan lebih cenderung
menggunakan indra peraba dengan cara
menusukan ujung paruhnya kedalam
substrat secara berulang-ulang.

Jenis burung air yang dalam
mencari mangsanya menggunakan teknik
tactile ditemukan pada jenis ibis rokoroko.
Burung ini dijumpai di sawah dan areal
mangrove dalam kelompok kecil. Ibis roko-
roko memiliki bentuk paruh yang panjang
dan bengkok sehingga dalam mencari
makan burung ini mengandalkan kepekaan
ujung paruhnya dalam mendeteksi mangsa.
Ibis roko-roko menangkap mangsa dengan
cara menyelupkan paruh panjangnya di air
atau lumpur dan sering terlihat sambil

menusuk-nusukkan atau menggerakkan
paruhnya yang setengah terbuka di dalam
air atau lumpur sehingga apabila terdapat
crustacea atau ikan kecil yang menyentuh
bagian dalam paruh maka paruh akan
mengatup dengancepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan terdapat 2 jenis burung air yang
termasuk kedalam kelompok visual, 2 jenis
yang termasuk kelompok lebih visual, 1
jenis yang termasuk kelompok tactile, dan 1
jenis yang termasuk kelompok lebih tactile.
Perbedaan morfologi pada burung dapat
mempengaruhi cara menangkap mangsa.
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